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Penggunaan enzim di Indonesia sangat tinggi karena enzim 

banyak digunakan di berbagai bidang industri dan 

kesehatan. Pemanfaatan enzim protease dalam bidang 

kesehatan yaitu untuk pengobatan radang, tumor, pengatur 

kekebalan darah dan kelainan darah. Saluran pencernaan 

ikan berpotensi sebagai sumber enzim protease karena pada 

isi perut ikan terdapat organ pencernaan yang berfungsi 

sebagai sistem metabolisme tempat protein terhidrolisis 

yang mengandung banyak protease. Salah satu 

mikroorganisme penghasil enzim protease adalah bakteri 

proteolitik yaitu bakteri yang mampu mendegradasi protein 

dan menghasilkan protease ekstraseluler. Penelitian ini 

bertujuan mendapatkan isolat bakteri penghasil protease 

pada saluran pencernaan ikan selais  yaitu pada usus dan 

lambung ikan selais. Isolat bakteri yang diperoleh diuji 

tingkat patogenitas dengan media Mac Conkey (MC) dan 

Blood Agar Plate (BAP). Uji produksi enzim protease 

dilakukan pada media Skim Milk Agar yang ditandai 

dengan pembentukan zona bening. Dari hasil penelitian ini 

diperoleh 4 isolat bakteri, terdapat 1 isolat (KLI 1) 

diantaranya  merupakan bakteri penghasil protease 

berdasarkan hasil 16s rRNA yaitu Proteus mirabillis. Isolat 

bakteri yang dapat menghasilkan enzim protease tersebut di 

diharapkan dapat digunakan dalam industri kesehatan yaitu 

pada penggunaan bahan untuk pengobatan dan kelainan 

darah. 
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1. Pendahuluan 

Kebutuhan enzim diIndonesia pada tahun 2015 – 2020 terus semakin meningkat 

sekitar 7% setiap tahunnya. Tahun 2018, hampir 99% kebutuhan enzim diIndonesia 

masih diimpor dari berbagai negara (1). Nilai tersebut cukup besar sehingga 

menyebabkan harga produksi enzim semakin mahal di Indonesia (2). Sehingga perlu 

adanya industri produksi enzim lokal dengan memanfaatkan sumber kekayaan alam 

Indonesia, diharapkan dapat mengantisipasi ketergantungan terhadap produksi impor 

tersebut (3). Enzim yang sering digunakan dibidang kesehatan adalah enzim protease (4) 

(5). 

Pemanfaatan enzim protease dalam bidaneg kesehatan yaitu untuk pengobatan 

radang tumor, pengatur kekebalan darah dan kelainan darah (6) (7). Tubuh yang 

mengalami kekeuranan enzim protease dapat menyebabkan kekebalan  dalam tubuh 

menjadi menururn dan rentan terhadap infeksi bakteri , virus dan jamur (8). Enzim 

protease dapat diproduksi dari tumbuhan (43,85%), bakteri (18,09), jamur 15,08%), 

hewan (11,15%), alga (7,42%), dan virus (4,41) (7). Sumber yang paling sering 

digunakan adalah bakteri, karena mempunyai kelebihan harganya yang lebih murah dan 

didapat diproduksi dalam jumlah besar dan isolasi enzim relatif mudah (9). Salah satu 

mikroorganisme pengahsil enzim protease adalah bakteri proteolitik yaitu bakteri yang 

mampu menhasilkan enzim protease ekstraseluler yang berfungsi dalam menghidrolisis 

protein menjadi lebih sederhana berupa asam-asam amino mendegradasi protein dan 

menghasilkan protease ekstraseluler (10).  

Beberapa spesies bakteri proteolitik disaluran pencernaan ikan teridentifikasi 

sebagai bakteri Bacillus, Pseudomonas, Proteus, Streptobacillus, Staphylococcus dan 

Streptococcus (10). Ikan selais (Kryptopterus lais) adalah salah satu fauna khas provinsi 

Riau. Ikan ini biasa hidup di perairan air tawar seperti sungai Kampar, sungai Rokan, 

sungai Indragiri, sungai kuantai dan sungai  Segati menjadi habitat dari ikan selais.  Ikan  

Selais berbentuk pipih memanjang dengan bentuk pipih memanjang dengan bentuk 

kepala menyerupai kerucut, tubuh ikan selais tanpa sisik, mulut yang berukuran cukup 

lebar dan memiliki dua kumis panjang yang  menempel diujung bagian kepala (11)  

(12).  Saluran pencernaan ikan berpotensi sebagai sumber enzim  protease karena pada 

isi perut ikan terdapat organ pencernaan yang berfungsi sebagai sistem metabolisme 

tempat protein terhidrolisis yang mengandung banyak protease (5) (11).   

Penelitian terdahulu oleh Dhayalan et al., (2022) melakukan isolasi 11 strain 

bakteri dari usus ikan sytomus sarana, terdapat 7 isolat yang mampu menghasilkan 

enzim protease dengan indeks proteolitik tertinggi 6,83 mm dan hasil identifikasi 

molekuler menunjukan hasil Bacillus thuringiensis (5). Penelitian oleh Muzaifa et al,  

(2020) tentang isolasi dan identifikasi bakteri penghasil protease dari ikan belacan depik 

ditemukan 4 isolat bakteri Gram positif dan terdapat 2 isolat yang memiliki kemampuan 

menghasilkan proteolitik dengan diameter zona bening 1,5 mm dan 5 mm. Hasil 

identifikasi memiliki kemiripian dengan staphylococcus humonis dan Bacillus subtilis 

(1). 

 

2. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Akademi Kesehatan 

John Paul II Pekanbaru. Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan 

crosectional terhadap identifikasi bakteri proteolitik pada usus ikan selais. Persiapan 

penelitian ini dilakukan dengan preparasi sampel melalui pembedahan ikan dengan 

mengeluarkan saluran pencernaan (usus) dari ikan selais kemudian dilakukan isolasi 
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dan pemurnian bakteri proteolitik dari usus ikan selais menggunakan Nutrient Agar 

(NA) hingga didapatkan isolat murni. Aktivitas produksi enzim protease yang diperoleh 

dari isolat murni dapat diketahui dengan mengukur indeks proteolitik berdasarkan zona 

bening yang terbentuk pada media Skim Milk Agar (SMA). Identifikasi spesies bakteri 

dilakukan berdasarkan sekuensing gen 16S rRNA menggunakan Polymerase Chain 

Reaction (PCR). Hasil sekuensing DNA dianilisis menggunakan perangkat 

bioinformatik, kemudian diolah secara manual dan dicocockan dengan data NCBI 

melalui program BLAST. 

 

3. Hasil 
}Proses isolasi diawali dengan melakukan biakan pada media BHI yang menunjukan 

adanya kekeruhan pada media. Bakteri diisolasi dan dipurifikasi pada media BAP (Blood 

Agar Plate) dan MC (MacConkey Agar), proses pemurnian dilakukan hingga terbentuk 

koloni tunggal menggunakan metode Streakplate (21) (22). Berdasarkan hasil isolasi dan 

purifkasi diperoleh 4 isolat dengan morfologi koloni bakteri yang berbeda. Isolat- isolat 

tersebut kemudian diberikan KLI (Kryptoperus lais Instestines) Data hasil karateristik isolat 

dapat disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Karakteristik morfologi isolat bakteri dari usus ikan selais 
Kode 

Isolat 

Morfologi Koloni 

Bentuk Tepian Warna Elevasi Sifat 

KLI 1 Bulat sedang Rata Putih Datar Beta hemolisis, 
Swarming 

KLI 2 Bulat besar Rata Merah muda Datar Mucoid 

KLI 3 Bulat sedang Tidak rata kuning Datar Lactose fermented 

KLI 4 Bulat sedang rata kuning Datar Lactose fermented 

 

Isolat-isolat bakteri yang diperoleh, dilakukan pengujian aktivitas proteolitik 

secara kualitatif dengan menumbuhkan satu loopfull isolat pada permukaan media 

selektif SMA (Skim Milk Agar). Dari 4 isolat yang diperoleh, terdapat 1 isolat yang 

menghasilkan zona bening sekitar koloni yaitu isolat KLI 1. Selanjutnya, dilakukan 

pengukuran diameter zona bening untuk mengetahui aktivitas proteolitik. 

 
Gambar 1. Aktivitas proteolitik isolat KLI 1  

Hasil pengukuran kemampuan aktivitas proteolitik isolat KLI 1 (2,69) (Raut et al., 

2012; Wang et al., 2013). Aktifitas proteolitik diukur menggunakan rumus berikut 

(Hengkengbala et al., 2021). 

Zona bening 

Koloni 
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4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, Dari hasil penelitian ini diperoleh 4 isolat 

bakteri, terdapat 1 isolat (KLI 1) yang merupakan bakteri penghasil protease. 

Berdasarkan hasil PCR 16s rRNA yaitu Proteus mirabillis. Isolat bakteri yang dapat 

menghasilkan enzim protease tersebut di diharapkan dapat digunakan dalam industri 

kesehatan yaitu pada penggunaan bahan untuk pengobatan dan kelainan darah. 
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